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ABSTRACT

Daniel Agustian, 2018. An Analysis of User Acceptance Factors of Simoppeda
in the Development of Administration Section in Mukomuko Regency.

Smoppeda is an information system that provides information services and
reporting on the implementation of development activities. In its implementation,
the use of Smoppeda till not optimal and till faces several obstacles. This
research was conducted to analyze the factors of user acceptance of Smoppeda
implementation in the Development Administration Section of Regional
Secretariat of Mukomuko Regency of Bengkulu Province. The purpose of this
study was to determine the relationship between perceived ease of use, perceived
usefulness, self-efficacy, and facilitating conditions the acceptance of Smoppeda
it self.

The research was conducted by using correlational research method with
quantitative approach. Determination of samples is by using saturated sample
techniqgue. The sample of this research were employees who were the
implementing team for the activities of the Smoppeda website manager. The
analysis used an independent variable of percelved ease of use, perceived
usefulness, self efficacy and facilitating conditions. The dependent variable is
acceptance of Smoppeda. Instrument validity test is by using corrected item -
total correlation technique, while the reliability test used is alpha cronbach. The
instrument is in the form of questionnaires. Collecting data was conducted by a
guestionnaire distributed directly to respondent as much 14 questionnaires. The
data analysis technique used is descriptive statistics and nonparametric
inferential statistics;, Spearman Rank.

The result showed that there was a strong and significant correlation
between perceived ease of use, perceived usefulness, self-efficacy and facilitating
conditions with the acceptance of Smoppeda. These results can be used as
guidelines in the development of Smoppeda to pay attention to the factors that
underlying the acceptance of S moppeda.

Keywords: Acceptance of Smoppeda, Perceived Ease of Use, Perceived
Usefulness, Spear man Rank



ABSTRAK

Daniel Agustian, 2018. Analisis Faktor-Faktor Penerimaan Simoppeda di
Bagian Administrass Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten
Mukomuko. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Simoppeda merupakan sistem informas yang memberikan layanan
infformasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan kegiatan pembangunan. Dalam
pelaksanaannya, pemanfaatan Simoppeda masih belum optimal dan mash
mengalami beberapa kendala. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-
faktor penerimaan pengguna terhadap penergpan Simoppeda di Bagian
Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Mukomuko Provins
Bengkulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, keyakinan diri, dan kondisi
yang memfasilitasi dengan penerimaan Simoppeda.

Penelitian dilaksanakan menggunakan metode penelitian korelasi dengan
pendekatan kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan teknik sampel jenuh.
Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai yang menjadi tim pelaksana kegiatan
pengelola website Simoppeda. Analisis ini menggunakan variabel independen yaitu
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, keyakinan diri, dan kondisi
yang memfasilitasi. Sedangkan variabel dependennya adalah penerimaan
Simoppeda. Uji validitas instrumen menggunakan teknik corrected item — total
correlation, sedangkan uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach.
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang disebarkan langsung ke
responden sebanyak 14 kuesioner. Teknik analisa data menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial non parametrik Spearman Rank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan
signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, keyakinan
diri, dan kondis yang memfasilitas dengan penerimaan Simoppeda. Hasil ini
dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan Simoppeda agar memperhatikan
faktor-faktor yang mendasari penerimaan Simoppeda.

KataKunci: Penerimaan Simoppeda, Persepss Kemudahan Penggunaan,
Persepsi Kegunaan, Spearman Rank









PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karyn tulis sayn, tesis dengan judul “Amnalisis Faktor-Faktor Penerimaan
Simoppeda di Bagion Administrasi Pembangunan Sekretarint Daerah
Kabupaten Mukomuko™ adalah ash dan belum pernah digjukan umiuk
mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas Negeri Padang maupun di
Perguruan Tinggi lainnya:

. Karya fulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri lanpa

bantuan tidak sah dari pibak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

. Di dalam karya tulis i tidak terdapat hasil karya atau pendapat vang telah

ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secam tertulis dengan

jelas dan dicantumkan pada daftar rujukan.

. Pernyataan ini saya buat dengan sesungpuhnya dan apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka sava bersedia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh
karena karya tulis im, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan
hukum yang berlaku.

Padang, 1 Agustus 2018
Suyn yang menyatakan,

Danicl Apustinn
MIM. 151406002



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur peneliti haturkan kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat dan hidayah-Nya serta sholawat dan salam teruntuk Nabi
Muhammad SAW, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan tesis dengan
judul  “Analisis Faktor-Faktor Penerimaan Simoppeda di Bagian
Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Mukomuko.

Peneliti menyadari bahwa betapa besar dukungan dan bimbingan dari
berbagal pihak yang telah membantu dalam pel aksanaan penelitian sampai dengan
penyusunan tulisan ini selesai. Oleh karena itu pada kesempatan ini, peneliti ingin
menyampaikan penghargaan dan ucapan terimakasih yang tulus kepada:

1. Dr. Fahmi Rizal, M.Pd., M.T. selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang sekaligus sebagai Pembimbing | dan Dr. Dedy Irfan, M.Kom.
selaku Pembimbing 11 yang selalu senantiasa dengan kesabarannya dan tidak
bosan-bosannya memberikan arahan, bimbingan serta motivas kepada
peneliti dalam penyelesaian penulisan tesisini.

2. Prof. Dr. Suparno, M.Pd. dan amarhum Dr. Suartin, M.T. selaku Kontributor
yang telah memberikan saran dan kritik demi kesempurnaan tesisini.

Prof. Ganefri, Ph.D. selaku Rektor Universitas Negeri Padang.

4. Prof. Dr. Nizwardi Jalinus, M.Ed. selaku Koordinator Program Pascasarjana
Fakultas Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

5. Prof. Dr. Kasman Rukun, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Magister
Pendidikan Teknologi dan Keuruan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang sekaligus sebagai Kontributor yang telah memberikan saran dan kritik
demi kesempurnaan tesisini.

6. Dr. Sukardi, M.T., Dr. Asrul Huda, S.Kom., M.Kom., Syukri, M.CIO. dan
Effih, S.T., M.T. sebagai Validator dalam penelitian ini.

7. Muhammad Adri, S.Pd., M.T. selaku Pengelola Program Beasiswa Magister
Chief Information Officer Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang yang
telah banyak membantu peneliti selama mengikuti pendidikan.

Vi



10.

11.

12.

13.

Dosen Pengagjar Program Magister Chief Information Officer dan Pegawal
Sekretariat Program Pascasargiana Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang yang telah memberikan kesempatan dan membantu kelancaran
administrasi dalam proses pendidikan yang penulis tempuh.

Kementerian Komunikas dan Informatika Republik Indonesia, Badan
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai penyandang
dana program beasiswa Magister Chief Information Officer.

Pemerintah Kabupaten Mukomuko yang telah memberikan kesempatan tugas
belgar kepada pendliti untuk mengikuti jenjang pendidikan Program
Pascasarjana Magister Chief Information Officer di Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

Kepala Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten
Mukomuko beserta rekan kerja yang telah memberi ijin, dukungan, dan
kemudahan kepada peneliti selama melakukan penelitian.

Teristimewa kedua orang tua, mertua, istri tercinta, adik dan seluruh keluarga
besar penedliti yang terus memberikan doa dan dukungan.

Rekan-rekan mahasiswa Program Magister Chief Information Officer
angkatan 2015 yang telah menjadi teman seperjuangan dan kepada semua
pihak yang telah berpartisipas memberikan dukungan moril maupun mateil
serta doanya kepada peneliti dalam penyelesaian tesisini.

Semoga semua kebaikan, ketulusan dan kelkhlasan yang diberikan kepada

peneliti mendapat balasan dari Allah SWT. Akhir kata, semoga karya tulis ini

bermanfaat dalam kemajuan ilmu pengetahuan ke depan, khususnya dibidang

teknologi informasi dan komunikasi.

Padang,  Agustus 2018
Peneliti

Vil



DAFTARISI

Halaman
ABSTRACT ittt bbbttt b e bbb ne e enes [
ABSTRAK e et bbb i
PERSETUJUAN AKHIR TESIS ... ii
PERSETUJUAN KOMISI UJIAN TESIS ... v
PERNY ATAAN Lttt st %
KATA PENGANTAR .ottt Vi
DN 1 o s S viii
DAFTAR TABEL ettt X
DAFTAR GAMBAR ... Xi
DAFTAR LAMPIRAN L.t Xii
BABI. PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah ... 1
B. Identifikasi Masalah ..o 7
C. Batasan Masalah ... 8
D. RUMUSBN M@SAlaN ......coiiiiiiie e 8
E. Tujuan Penelitian .......c.oooeiieiiee e 9
F. Manfaat Penelitian ..o s 9
BABIl. KAJIAN PUSTAKA
N = g o =S g I R 10
1. Penerimaan SIMOPPEDA ..o 10
2. Persepsi Kemudahan Penggunaan ...........cccceeeeveenesceeseenenseennes 15
3. Persepsi KeQUN@aN .......ccccceeieeiesieerieceeseesie e see e ens 16
4. Keyakinan Dill ...cccoceeiiiiineeseeee et 17
5. Kondisi yang Memfasilitas ........cccocerveneenininnenneseree e 19
6. SIMOPPEDA (Sistem Informasi Monitoring dan Pelaporan
Pembangunan Daerah) ...........cccceoeveeveeie s 20
7. Technology Acceptance Model (TAM) ...oeeeiiveeneeeee e 25

viii



B. Kajian Penelitian yang Relevan .........c.ccoeieiininnineneeeeeee, 34

C. Kerangka Konseptual ..........ccoceverieneeneeie e 38
D I o 11 o 0] === 42
BAB IIl. METODE PENELITIAN
AL JENISPENEITIAN ...eeoiiiieee e 43
B. Tempat dan Waktu Pendlitian ... 44
C. Populasi dan SamPE! ..o 44
D. Definisi Operasional Variabel .........cccoccvveeveeieviene e 44
E. Pengembangan INStrumen ...........ccoveiinieienn e 46
F. Teknik Pengumpulan Data ..........cccovereeneeneninneeeeeeseeie e 54
G. TekNiK ANAliSADELA ......c.eeuerueiieieriene e 54
BAB V. HASIL PENELITIAN
A DESKIIPSI DELA ....veeveeiieieesiieie et 58
B. Hasll Uji HIPOLESIS ..o 66
C. PEMbDaNaSaN ......ccoeieereneese e 73
D. Keterbatasan Penelitian ........c.ccooeverineninininieeeese s 78
BABV. PENUTUP
AL KESIMPUIBN ..ot 80
B. IMPIIKBS ...eeieieiice ettt 81
OIS o ISR 82
DAFTAR RUJUKAN .ottt nnnee e 83
LAMPEIRAN Lttt e e sne e e e e snaeeeeans 88



Tabe
3.1
3.2
3.3
3.4
35
3.6
3.7
3.8
4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7
4.8
49
4.10
411
412
4.13
4.14

DAFTAR TABEL

Halaman
Kisi-kisi Instrumen Penelitian .........ccccceoeveninininenineneceeeee e 47
Skala Pengukuran Variabel ... 48
Lembar Validasi Ahli ......cccoeeeieieeiecescceceeeeee e 50
Klasifikas Indeks Reliabilitas ........coevvrereiineiineseseee e 52
Rekapitulasi Data Hasil Uji Validitas........cccccocevvvvnevennienerecen 53
Rekapitulasi DataHasil Uji Reliabilitas..........ccocoeveievenincnien 53
Kategori Dergjat PenCcapaian ..........cccoceeveerieneeseeieenie e 55
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi .........cccccvevevveenecnieseenee. 57
Statistik Deskriptif Persepsi Kemudahan Penggunaan .................... 58
Distribusi Frekuensi Persepsi Kemudahan Penggunaan .................. 59
Statistik Deskriptif Persepsi Kegunaan ...........ccceceeeeveenenienseennns 60
Distribusi Frekuensi Persepsi Kegunaan ...........cccoceveevveceesveseennnnnn 60
Statistik Deskriptif Keyakinan Difi .......cccccceviveveveeseeieseeseee e 61
Distribusi Frekuensi Keyakinan Difl .........ccccceviiienieeneeinneenieenn 62
Statistik Deskriptif Kondisi yang Memfasilitas ..........cccccceeeeveeennee. 63
Distribusi Frekuensi Kondisi yang Memfasilitas .........c.cccocevveneene 63
Statistik Deskriptif Penerimaan Simoppeda..........cccccvvvevveceeseennene. 65
Distribusi Frekuensi Penerimaan Simoppeda..........ccccceevveeviereenen. 65
Hasil AnalisisKorelasi Spearman Rank Hipotesis 1 ..........ccceceeee. 67
Hasil AnalisisKorelasi Spearman Rank Hipotesis 2 ...........ccccee.ee. 69
Hasil AnalisisKorelasi Spearman Rank Hipotesis 3 ...........cccceeee. 70
Hasil AnalisisKorelasi Spearman Rank Hipotesis4 ...........ccoceeee. 72



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1.1 Form Belanja Langsung Simoppeda pada Menu Laporan K egiatan

SimoppedaTanun 2015 ... s 4
1.2 Form Redlisasi Penyerapan Anggaran pada Menu TEPRA

Simoppeda Tahun 2016 ..........ccceeveeeereere e 5
2.1 MeNU SIMOPPEUA .....ccverieerieeieeeesteeeseeseere e e e e eeteeree e eeesneeeeennes 23
2.2 Technology Acceptance Model .........cccoeviieenenie e 26
2.3 Modea Kerangka Konseptual ...........coceveeieninninneneseesesee e 41
4.1 Histogram Persepsi Kemudahan Penggunaan ............ccccecceveeveeveenne. 59
4.2 Histogram Variabel Persepsi Kegunaan ............cccceevveveeieseesesieennes 61
4.3 Histogram Variabel Keyakinan Difl ..........ccceveiiniieneninneeie e 62
4.4 Histogram Variabel Kondisi yang Memfasilitas ..........c.ccoccvveevinenee. 64
45 Histogram Variabel Penerimaan Simoppeda..........cccocevveveenecnnnnenne. 66

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. DataPegawa dan Pendukung TIK Bagian Administrasi

Pembangunan Setdakab MUKOMUKO ..........cccooeeviiiiniiiiineceee 88
2. Kuesioner Pendlitian Sebelum Uji Coba..........cccovviiiiiiiiiiiens 87
3. Lembar Vaidasi Ahli ..o e 95
4. Rekapitulasi Data Penilaian EXPert .....cccoovvivviiieieiceceece e, 99
5. Rekapitulasi DataHasil Uji Coba Kuesioner .................ooenvneennnn 100
6. Hasil Uji Validitasdan Reliabilitas.........cccocvivivrienenininieececeee, 103
7.  Tabel HargaKritisdari r Product Moment ............ccccevveeeneenienenne 107
8. Kuesioner PEnelitian ........ccocevireniniiiese e 108
9. Rekapitulasi DataHasil Penelitian ..........cccccovoeeieniineniiiieneeienne 115
10. Deskripst Umum Data Responden ...........ccccoveeverienenneenieneeneenen, 119
11. Tabe HargaKiritisdari rho (korelasi) Soearman Rank ................... 121
12, Surat 1ZIN Pen@litian ........ccococoeeieiienire e 122
13. Keputusan Sekretaris Daerah Kabupaten Mukomuko tentang Tim 124

Pelaksana K egiatan Pengelola Website Simoppeda. ..........cccccveneene.
14. Dokumentas Penelitian .........cccoveriiiinense e 128

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia, membuat
sebagian besar organisas memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mencapai efisiensi dan efektifitas kerja di lingkungannya. Berbagai
bentuk aplikasi teknologi informasi dan komunikas yang tersedia
dimanfaatkan, antara lain aplikasi perkantoran (pengolah kata, perhitungan,
pengolah grafis), fasilitas komunikas (email, chatting, teleconference), dan
sistem informas mangemen. Sehingga dalam organisas tersebut terjadi
perubahan dalam cara kerja dan proses bisnisnya.

Perubahan tersebut dapat terlihat pada kegiatan surat menyurat yang
sebelumnya dilakukan secara manual digantikan dengan cara digital seperti e-
mail, penyebaran informasi melalui internet dan media sosial. Pelaksanaan
rapat dari peserta yang berbeda lokasi dengan memanfaatkan teleconference.
Pengolahan dan andlisis data yang biasanya dilakukan secara manua dan
memerlukan waktu lama, saat ini dapat dipercepat dengan tingkat keakuratan
yang jauh lebih baik dan bisa disgjikan secara aktual dan terkini.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada lingkungan
pemerintahan atau dikena dengan istilah e-government telah dikembangkan
dalam berbagai bentuk aplikasi Sistem Informasi (Sl) dan Teknologi Informasi
(T1). Implementasi teknologi informasi dijadikan penunjang dalam pel aksanaan
tugas pemerintahan serta dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan
Kinerja pegawai agar kualitas pelayanan terhadap publik juga meningkat.
Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pengembangan e-Government menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada pemerintahan akan
meningkatkan  efisiensi,  efektifitas, transparansi, dan akuntabilitas

penyelenggaraan pemerintahan.



Implementasi e-government menjamin tercapainya transparasi, efisiensi
dan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan serta penggunaannya dapat
meningkatkan hubungan antara pemerintah dengan pihak-pihak lain. Namun
dalam kenyataannya pemanfaatan dan pengelolaan teknologi informasi dan
komunikasi pada sebagian instansi pemerintah baru sebatas pembangunan
infrastruktur dan penggunaan sistem informasi sga. Akibatnya berpengaruh
dengan belum optimalnya proses pel ayanan kepada masyarakat.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang belum optimal
pada sebagian instansi pemerintah disebabkan oleh pengelolaan teknologi
informasi dan komunikasi yang belum didukung dengan aturan dan prinsip-
prinsip tata kelola teknologi informasi dan komunikasi yang baik. Kurangnya
pengetahuan pegawai terhadap kegunaan dari teknologi informasi dan
komunikas serta belum adanya kesadaran mengenai pentingnya perencanaan
investasi teknologi informasi dan komunikasi yang selaras dan terintegras
dengan visi, mis, tujuan dan strategi dari instansi pemerintah. Sehingga
investasi besar dibidang teknologi informasi dan komunikas yang telah
dikeluarkan oleh pemerintah belum dirasakan manfaatnya secara optimal.

Penggunaan teknologi informasi dan komunikas harus memprioritaskan
kemudahan penggunaan materi. Selain itu keberhasilan dalam pelaksanaan
teknologi informasi dan komunikasi sangat dipengaruhi oleh pengawas,
pimpinan atau manger dan lingkungan kerja. Selain itu, orang-orang di
lingkungan kerja juga sangat berpengaruh. Singkatnya, dimensi budaya
memiliki efek pada penerimaan teknologi informasi dan komunikasi.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian dan Evaluas Pelaksanaan Rencana Pembangunan,
Pemerintah Kabupaten Mukomuko melalui Bagian Administrasi Pembangunan
yang ada di Sekretariat Daerah Kabupaten Mukomuko memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dengan penggunaan aplikasi Sistem
Informasi Monitoring dan Pelaporan Pembangunan Daerah (untuk selanjutnya
disebut Simoppeda). Aplikas ini dibuat untuk membantu pemerintah daerah
dalam memberikan layanan informasi kepada masyarakat terhadap pel aksanaan



kemajuan pembangunan daerah. Keberadaan aplikas Simoppeda yang berbasis
web based ini menjadi sebuah kebutuhan dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan yang baik dan transparansi penyelenggaraan pembangunan di
Kabupaten Mukomuko.

Upaya Bagian Administrass Pembangunan dalam penggunaan
Simoppeda secara optimal dengan dibentuknya Tim Pelaksana Kegiatan
Pengelola Website Simoppeda yang berjumlah 14 orang, belum menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan karena keterbatasan kuantitas dan kualitas
aparatur yang memiliki kemampuan terbatas pada bidang teknologi informas
dan komunikasi. Selain itu juga masih dilaksanakannya sistem manajemen dan
proses kerja secara manual. Pelaksanaan sistem mangjemen dan proses kerja
yang berbasis elektronik memerlukan adanya kesadaran dan keinginan untuk
mengubah cara kerja, cara berpikir dan bersikap (perubahan paradigma) dari
para pelaksananya. Pelaksanaan kerja secara manual telah biasa dilaksanakan
sehingga lebih dipahami oleh aparatur dari pada dilaksanakan secara
elektronik.

Penggunaan Simoppeda secara optima berperan penting dalam
pengelolaan laporan dan penyampaian laporan bulanan kemajuan pel aksanaan
kegiatan serta perkembangan pembangunan di Kabupaten Mukomuko. Proses
input data Simoppeda oleh operator dilakukan setelah data laporan bulanan dari
seluruh Organisas Perangkat Daerah (OPD) yang tersebar di Kabupaten
Mukomuko terkumpul. Proses pengiriman dan pengumpulan data ke Bagian
Administrasi Pembangunan masih dilakukan dengan cara konvensional, yaitu
diantar langsung oleh perwakilan OPD dalam bentuk laporan tertulis.

Sgjak dibuat pada pertengahan tahun 2014, Simoppeda telah digunakan
sebagal sistem informasi pelaporan kemajuan pelaksanaan kegiatan OPD dan
kemagjuan pembangunan di Kabupaten Mukomuko. Namun pada tahap
implementasi, sampai saat ini pemanfaatan Simoppeda masih belum optimal.
Ini ditandai dengan masih adanya kekosongan informasi pada beberapa menu
dan submenu pelaporan Simoppeda, seperti ditunjukkan pada gambar 1.1 dan

gambar 1.2. Data pada menu dan submenu pelaporan tersebut merupakan



informasi  yang digunakan Sakeholder dalam upaya inventarisass dan
identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing OPD di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Mukomuko. Sehingga keadaan ini akan

berpengaruh terhadap perkembangan dan keberlangsungan Simoppeda.
l’E T ERE TR B
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Gambér 11 Form Belanja Lénicﬁung pad:a .M enu IL.apo.r a.n. kegi atan
Simoppeda Tahun 2015
Sumber: www.simoppeda.mukomukokab.go.id

Menurut Jogiyanto (2007), “dulu, banyak sistem informasi gagal karena
sistemnya. Sekarang ini banyak terdengar bahwa sistem informasi gagad
diterapkan karena manusianya menolak atau tidak mau menggunakannya
dengan banyak alasan”. Salah satu faktor yang saat ini memegang peranan
penting dalam keberhasilan penerapan teknologi informasi adalah faktor
pengguna. Tingkat kesigpan pengguna untuk menerima teknologi memiliki
pengaruh besar dalam menentukan sukses atau tidaknya penerapan suatu
teknologi. Keberhasilan pengguna sistem tersebut tergantung dari penerimaan
dan penggunaan oleh individu tersebut. Dengan demikian, manfaat dan
dampak langsung dari sistem informasi ini adalah pengguna dan kemudian
akan meningkatkan produktivitas organisasi.

Berdasarkan studi pendahuluan dengan melakukan observasi awa dan
wawancara terhadap 3 orang operator daam Tim Pelaksana Kegiatan
Pengelola website Simoppeda, diketahui bahwa masih ada beberapa kendala



dan permasalahan terhadap penggunaan Simoppeda. Beberapa kendala yang
dialami tersebut di antaranya; tidak adanya menu edit data jika terjadi
kesalahan saat melakukan input data, sehingga operator mesti menghubungi
admin terlebih dahulu untuk merubah data tersebut. Selain itu juga tidak
adanya menu lupa password, sehingga operator mesti menghubungi admin
untuk membuat password yang baru. Keadaan ini membuat pekerjaan menjadi
lebih lama. Selain itu, masih ada sebagian operator yang merasa kesulitan

menggunakan Simoppeda.
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Kendala selanjutnya adalah masih ada sebagian operator yang merasa
kebingungan dan ragu saat melakukan input data pada beberapa menu dan
submenu Simoppeda. Hal ini terjadi karena sebagian operator yang terbiasa
mel aksanakan pekerjaan secara manual tidak mudah beradaptasi dengan sistem
yang terkomputerisasi. Sehingga membuat operator kurang yakin terhadap

dirinya dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Diduga, keyakinan diri

operator terhadap kemampuannya menggunakan Simoppeda masih rendah.
Kondisi-kondisi yang memfasilitasi juga turut memegang andil terhadap

penerimaan Simoppeda. Belum semua dari pengelola Simoppeda khususnya

operator yang telah mendapatkan pelatihan entry data. Tidak adanya panduan



atau pentunjuk penggunaan Simoppeda dan keterbatasan perangkat hardware
pendukung. Jumlah perangkat hardware (komputer/laptop) yang digunakan
untuk operasional Simoppeda sebanyak 10 unit yang tidak sebanding dengan
jumlah tim pelaksana kegiatan pengelola website Simoppeda sebanyak 14
orang.

Berkaitan dengan kendala dan permasalahan di atas, Pemerintah
Kabupaten Mukomuko khususnya Bagian Administras Pembangunan belum
pernah melakukan evaluasi terhadap penggunaan Simoppeda ini sgak di-
launching pada tahun 2015. Persepsi pengguna sangat penting dalam menilai
Kinerja suatu sistem. Barki & Hartwick (Jogiyanto, 2007) menyatakan bahwa
keterlibatan pengguna penting dan relevan bagi suatu sistem. Selain itu
menurut Oetomo (2002) pengguna juga memiliki peran sebagai pengontrol dan
penguiji atas kualitas sistem.

Menurut Jogiyanto (2007), penerimaan individual terhadap sistem
teknologi informasi ditentukan oleh dua konstruk utama TAM yaitu, perseps
kegunaan dan persepss kemudahan penggunaan. Teori TAM yang
dikembangkan Davis (1989) ini menyatakan bahwa perilaku penerimaan
seseorang terhadap teknologi informasi dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu
perceived ease of use (tingkat keyakinan individu percaya bahwa
menggunakan sistem mampu mengurangi usaha individu dalam mengerjakan
sesuatu), perceived usefulness (tingkat keyakinan individu percaya bahwa
pemakai suatu sistem tertentu dapat menambah prestasi kerja), attitude toward
using (tingkah laku atau niat individu untuk menggunakan suatu produk).
TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan pengguna
terhadap suatu teknologi informasi.

Pemahaman mengenai faktor-faktor tersebut pada akhirnya dapat
membantu organisasi untuk mengetahui hal-hal apa sgja yang mempengaruhi
pemakal dalam menggunakan teknologi informasi. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Davis & Venkatesh (1996) menunjukkan hasil bahwa persepsi
tentang kegunaan teknologi merupakan faktor penentu yang signifikan

terhadap kemauan individu menggunakan sistem.



Penelitian ini mengacu pada penelitian Frinda & Zaki (2013) yang
memodifkasi Technology Acceptance Model (TAM) Davis (1989). Pada
penelitian ini terdiri dari dua faktor utama TAM (persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi kegunaan) ditambah dengan faktor keyakinan diri,
kondisi yang memfasilitas dan penerimaan Simoppeda. Penambahan faktor
keyakinan diri dan kondis yang memfasilitasi bertujuan untuk memperoleh
bukti ilmiah tentang hubungannya dengan penerimaan Simoppeda.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “analisis faktor-faktor penerimaan Simoppeda di Bagian
Administras Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Mukomuko” dengan
mengambil sudut pandang penerimaan pengguna terhadap Simoppeda. Dengan
demikian dapat dilakukan evaluasi untuk peningkatan pemanfaatan Simoppeda
secara optimal bagi kemajuan daerah Kabupaten Mukomuko.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikas sebagai berikut:

1. Belum optimal nya penggunaan dan pemanfaatan Simoppeda.

2. Keterbatasan jumlah sumber daya manusia dibidang teknologi informasi
dan komunikasi.

3. Sebagian pengguna merasa kesulitan menggunakan Simoppeda

4. Tidak terdapat menu edit data dan tidak adanya menu lupa password.
Sehingga jika ada operator yang mau mengedit data dan lupa password
harus melaporkan ke admin. Hal ini membuat pekerjaan Iebih lama.

5. Sebagian pengguna masih merasa kebingungan dan ragu pada saat entry
data beberapa form menu Simoppeda.

6. Dugaan keyakinan diri pengguna terhadap kemampuannya menggunakan
Simoppeda masih rendah.

7. Belum semua dari pengguna Simoppeda khususnya operator yang telah
mendapatkan pelatihan entry data.



8.
0.

Tidak adanya panduan atau petunjuk penggunaan Simoppeda.
K eterbatasan perangkat hardware pendukung.

. Batasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan agar tidak menyimpang dari

judul serta keterbatasan sumber daya pendliti, maka dalam penelitian ini
peneliti memberikan batasan masal ah pada hal-hal sebagai berikut:

1

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan
penerimaan pengguna terhadap Simoppeda di Bagian Administras
Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Mukomuko.

Pengguna dalam penelitian ini merupakan Tim Pelaksana Kegiatan
Pengelola Website Simoppeda. Berdasarkan Surat Keputusan Sekretaris
Daerah Kabupaten Mukomuko (lampiran 13 halaman 129), pengguna dalam
penelitian ini terdiri dari ketua, sekretaris dan anggota tim pelaksana yang
berjumlah 14 orang.

Penelitian ini akan dianalisis menggunakan faktor-faktor yang terdiri dari
perseps kemudahan penggunaan, perseps kegunaan, keyakinan diri,
kondisi yang memfasilitasi dan penerimaan Simoppeda.

Anaisis penerimaan Simoppeda dalam penelitian ini hanya mengambil
perspektif penerimaan pengguna terhadap Simoppeda tanpa memperhatikan

aspek lainnya seperti masalah keamanan, perencanaan dan lain-lain.

. Rumusan M asalah

1

Bagaimanakah hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan

penerimaan Simoppeda?

Bagaimanakah hubungan antara persepsi kegunaan dengan penerimaan
Simoppeda?
Bagaimanakah hubungan antara keyakinan diri dengan penerimaan

Simoppeda?



4. Bagaimanakah hubungan antara kondis yang memfasilitasi dengan
penerimaan Simoppeda?

E. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan
dengan penerimaan Simoppeda.

2. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi kegunaan dengan penerimaan
Simoppeda.

3. Untuk mengetahui hubungan antara keyakinan diri dengan penerimaan
Simoppeda.

4. Untuk mengetahui hubungan antara kondis yang memfasilitass dengan

penerimaan Simoppeda.

F. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
menyeluruh tentang penerimaan Simoppeda serta dapat memberikan
kontribus dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang
teknologi informasi dan komunikasi, khususnya berkaitan dengan

penerimaan sistem informasi.

2. Manfaat Secara Praktis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evauas
pelaksanaan penerapan Simoppeda di Bagian Administras Pembangunan
Sekretariat Daerah Kabupaten Mukomuko dan pengembang Simoppeda
demi perbaikan dan kesempurnaan sistem tersebut dimasa yang akan datang
serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi Stakeholder untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik dalam menyusun perencanaan dan

pengembangan sistem informasi selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penditian yang telah dikemukan pada bagian

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara persepsi kemudahan
penggunaan dengan penerimaan Simoppeda. Kuatnya tingkat hubungan
antara kedua variabel ditunjukkan melalui nilai koefisien korelasi (p hitung)
sebesar 0,625 dan nilai signifikansi (one tailed) sebesar 0,008. Persepsi
kemudahan penggunaan memberikan pengaruh sebesar 39,06% terhadap
penerimaan Simoppeda.

Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara persepsi kegunaan
dengan penerimaan Simoppeda. Kuatnya tingkat hubungan antara kedua
variabel ditunjukkan melalui nilai koefisien korelasi (p hitung) sebesar
0,746 dan nila signifikansi (one tailed) sebesar 0,001. Persepsi kegunaan
memberikan pengaruh sebesar 55,65% terhadap penerimaan Simoppeda.
Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara keyakinan diri dengan
penerimaan Simoppeda. Kuatnya tingkat hubungan antara kedua variabel
ditunjukkan melalui nilai koefisien korelasi (p hitung) sebesar 0,669 dan
nila signifikans (one tailed) sebesar 0,004. Faktor keyakinan diri
memberikan pengaruh sebesar 44,76% terhadap penerimaan Simoppeda.
Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara kondis yang
memfasilitasi dengan penerimaan Simoppeda. Kuatnya tingkat hubungan
antara kedua variabel ditunjukkan melalui nilai koefisien korelasi (p hitung)
sebesar 0,649 dan nilai signifikansi (one tailed) sebesar 0,006. Kondisi yang
memfasilitasi memberikan pengaruh sebesar 42,12% terhadap penerimaan

Simoppeda.
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B. Implikas

Berdasarkan hasil penelitian, penulis akan menyampaikan implikasi yang
berguna dalam upaya meningkatkan penerimaan Simoppeda, yaitu:

1. Mudah tidaknya dari penggunaan Simoppeda merupakan salah satu faktor
yang berdampak pada niat dan sikap pengguna terhadap penerimaan
Simoppeda. Jika pengguna merasakan kesulitan dalam menggunakan
Simoppeda, maka tingkat penerimaan pengguna terhadap Simoppeda akan
rendah. Sebaliknya, semakin pengguna merasakan kemudahan dalam
penggunaan Simoppeda maka penerimaan Simoppeda oleh penggguna akan
semakin tinggi.

2. Faktor persepsi kegunaan Simoppeda oleh pengguna akan membawa
pengaruh pada penerimaan Simoppeda dalam penerapannya. Jika pengguna
tidak merasakan kegunaan Simoppeda dalam meningkatkan kinerjanya,
maka tingkat penerimaan pengguna terhadap Simoppeda akan rendah.
Sebaliknya, semakin pengguna merasakan kegunaan dari Simoppeda dalam
meningkatkan kinerjanya, maka tingkat penerimaan Simoppeda oleh
pengguna akan semakin tinggi.

3. Faktor keyakinan diri pengguna dalam menggunakan Simoppeda
berdampak pada penerimaan Simoppeda. Pengguna yang selama ini
melakukan pekerjaan secara manual butuh kemampuan untuk beradaptasi
dengan Simoppeda. Jika keyakinan diri pengguna Simoppeda masih rendah,
maka tingkat penerimaan Simoppeda akan rendah juga. Sebaliknya,
semakin tinggi keyakinan diri pengguna dalam menggunakan Simoppeda,
maka tingkat penerimaan Simoppeda juga semakin tinggi.

4. Ketersediaan infrastruktur teknis dan organisasi yang memadai akan dapat
meningkatkan penerapan Simoppeda. Jika kondis yang memfasilitas tidak
mendukung, maka tingkat penerimaan Simoppeda akan rendah. Sebaliknya,
semakin baik dukungan terhadap kondis yang memfasilitasi Simoppeda,
maka akan semakin tinggi tingkat penerimaan Simoppeda.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa ha yang

dapat digunakan berikut :

1

Pemerintah Kabupaten Mukomuko melalui Bagian Administrasi
Pembangunan Setdakab Mukomuko jika melakukan pengembangan
terhadap aplikasi Simoppeda, sebaiknya memperhatikan faktor pengguna
(persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan keyakinan diri)
dan kondisi yang memfasilitasi. Karena faktor-faktor tersebut mempunyai
peran penting dalam keberhasilan penerapan Simoppeda secara optimal.
Pemerintah Kabupaten Mukomuko melalui Bagian Administrasi
Pembangunan Setdakab Mukomuko lebih memperhatikan kondisi yang
memfasilitasi penerapan Simoppeda dengan meningkatkan sarana dan
prasarana penunjang, ketersediaan panduan penggunaan dan teknisi, serta
pelatihan atau bimbingan teknis dari penggunaan Simoppeda.

Berdasarkan data pegawai pendukung penelitian, Pemerintah Kabupaten
Mukomuko melalui Bagian Administrass Pembangunan Setdakab
Mukomuko lebih meningkatkan jumlah dan kualitas SDM (khususnya
dibidang TIK) sebagai pengguna (khususnya operator) dan teknisi
Simoppeda dengan cara menambahkan pengguna (operator) dari masing-
masing Organisasi Perangkat Daerah sesuai kebutuhan.

Untuk penelitian selanjutnya, dapat menambahkan faktor-faktor eksterna
lainnya atau dengan memperluas sampel penelitian. Selain itu, juga
disarankan untuk menambahkan indikator yang lebih spesifik terhadap
variabel dalam penyusunan intrumen agar lebih cermat dalam menganalisis

penerimaan pengguna terhadap Simoppeda.
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